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P- JAKARTA — PT Jamsostek berpeluang 
memiliki sekitar 7,5Yo saham PT Garuda 
Indonesia. Jamsostek menyiapkan dana hingga 
Rp 900 miliar untuk berpartisipasi dalam 
penawaran umum perdana (initial public 
offering/IPO) saham maskapai penerbangan 


nasional tersebut. 


“Kami masih bermi- 
nat dengan IPO per- 
usahaan-perusahaan 
BUMN. Untuk Garu- 
da bisa sekitar 20-30X 
(dari total saham yang 
dilepas),” kata Direk- 
tur Utama Jamsostek 
Hotbonar Sinaga kepa- 
da Investor Daily di 
Jakarta, belum lama 
Ini. 

Garuda Indonesia 
berencana melepas 
254 saham kepada publik pada 
kuartal IN-2010. Perseroan menar- 
getkan perolehan dana sekitar Rp 
3 triliun. Dengan demikian, nilai 
pembelian 20-304 saham IPO atau 
setara 5-7,54 saham Garuda men- 
capai Rp 900 miliar. Dana tersebut 
sekitar 5X dari investasi saham 
Jamsostek sepanjang tahun ini, 
yang totalnya diproyeksikan men- 
capai Rp 18 triliun. 


mM Hotbonar Sinaga 


uthan 


Hotbonar menga- 
takan, pihaknya ter- 
tarik dengan IPO 
perusahaan-perusa- 
haan BUMN yang 
memiliki fundamern- 
tal bagus. Perseroan 
juga akan berinves- 
tasi pada PT Bank 
Syariah Bukopin 
atau PT BNI Sya- 
riah. Saat ini, Jam- 
sostek memiliki 94 
: saham Bank Syariah 
Bukopin, sedangkan di BNI Sya- 
riah tidak memiliki saham sama 
sekali. Jamsostek kemungkinan 
meningkatkan kepemilikannya 
hingga di atas 50X pada Bank Sya- 
riah Bukopin dan 20-30x di BNI 
Syariah. 

Pada awal Februari 2010, Jam- 
sostek menginvestasikan Rp 35 
miliar dengan membeli saham IPO 
PT PP Tbk (PTPP). Sesuai renca- 


na, masih ada tiga perusahaan 
BUMN lagi yang akan masuk bur- 
sa tahun ini. Ketiga perusahaan 
itu adalah PT Garuda Indonesia, 
PT Krakatau Steel, dan PT Perke- 
bunan Nusantara III. 

Garuda akan go public lebih da- 
hulu ketimbang Krakatau Steel 
dan PTPN III. Menneg BUMN 
Mustafa Abubakar pernah meng- 
ungkapkan, Garuda telah meng- 
ajukan rencana IPO kepada Ke- 
menterian BUMN. Perseroan ba- 
kal melepas 25X saham perdana. 

Berdasarkan informasi yang di- 
himpun Investor Daily, sejumlah 

sahaan sekuritas BUMN telah 
diseleksi dan menjadi calon kuat 
menjadi penjamin emisi (under- 
writer) IPO saham Garuda. Per- 
usahaan-perusahaan efek itu ada- 
lah PT Mandiri Sekuritas, PT Ba- 
hana Securities, dan PT Danarek- 
sa Sekuritas. 

Garuda akan menggunakan se- 
bagian dana hasil penjualan saham 
untuk membiayai ekspansi dan 
merestrukturisasi utang perusa- 
haan. Sebelumnya, Dirut Garuda 
Emirsyah Satar mengatakan, pi- 
haknya akan menambah pesawat 
menjadi 75 unit hingga akhir ta- 
hun ini. Perseroan menargetkan 
memperkuat armadanya hingga 
mencapai 116 unit pada 2014. Saat 
ini, pesawat Garuda berjumlah 66 
unit. 

Emirsyah mengemukakan, pesa- 
wat yang akan dibeli Garuda di 
antaranya jenis Boeing 737-800 se- 
harga US$ 50 juta per unit, Airbus 


330-senilai 80 juta per unit, dan 
Boeing 777-300 sebesar US$ 140 
Juta per unit. Karena itu, Garuda 
akan menggandakan penerbang: 
an domestik. 

Garuda telah menuntaskan res 
trukturisasi utang kepada sejum: 
lah perusahaan yaitu PT Angkas: 
Pura I, PT Angkasa Pura II, dan P1 
Pertamina. Perseroan juga telat 
menyelesaikan konversi mandato 
ry convertible bond dengan Pl 
Bank Mandiri Tbk senilai Rp 96! 
miliar atau setara 10,614 saham. 

Tahun ini, Garuda menargetkai 
pertumbuhan laba bersih sebesa 
209 menjadi Rp 1,2 triliun. Penda 
patan ditargetkan naik menjadi Rj 
21,6 triliun dibandingkan ekspek 
tasi 2009 sebesar Rp 18 triliun. 

Perusahaan penerbangan pelz 
merah itu mengincar sertifikat pi 
nerbangan bintang lima dari len 
baga audit independen yang bei 
basis di London, Skytrax, pad 
2014. Sebelumnya, Garuda tela 
meraih sertifikat penerbanga 
bintang empat dari lembaga yan 
sama. 

Dalam pemeringkatan Skytra 
saat ini ada enam maskapai di p 
sisi bintang lima (5-star airlir 
Skytrax) yakni Singapore Airline 
Cathay Pacific, Malaysia Airline 
@atar Airways, Kingfisher Ai 
lines, dan Asiana Airlines). Emp 
maskapai di antaranya terbang | 
Indonesia. Sedangkan Garut 
berada di posisi bintang empat | 
star airline Skytrax) bersama 
maskapai lainnya. 


